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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan penyebab
kematian utama di dunia dengan hipertensi sebagai faktor risiko penting.
Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap deteksi dini menghambat
pencegahan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan mendukung deteksi dini hipertensi di Kelurahan Kota
Bambu, Jakarta Barat.

Metode: Pada kegiatan ini digunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA). Tahap Plan dilakukan melalui koordinasi dengan kader dan
penyusunan materi edukasi. Tahap Do berupa penyuluhan interaktif
mengenai pencegahan PJK dan pemeriksaan tekanan darah dengan
tensimeter digital. Tahap Check mencakup analisis hasil pemeriksaan serta
evaluasi pemahaman melalui pre-test dan post-test. Tahap Action dilakukan
dengan rujukan ke fasilitas kesehatan bagi peserta yang teridentifikasi
hipertensi.

Hasil: Kegiatan melibatkan 168 peserta dengan rata-rata usia 49,1 tahun.
Berdasarkan klasifikasi ACC/AHA 2025, 46,4% berada pada kategori
normal, sementara hipertensi grade | dan Il masing-masing 26,2% dan
22,6%.

Kesimpulan: Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pencegahan PJK serta menemukan kasus hipertensi yang
memerlukan tindak lanjut, sehingga skrining komunitas layak diteruskan
secara berkesinambungan.

Diskusi: Proporsi hipertensi yang cukup tinggi, sejalan dengan pola risiko di
masyarakat perkotaan akibat gaya hidup sedentari, konsumsi garam
berlebih, dan kurangnya aktivitas fisik. Hal ini menegaskan pentingnya
deteksi dini, edukasi pola hidup sehat, dan integrasi skrining rutin ke dalam
layanan kesehatan primer
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ABSTRACT

Introduction: Coronary heart disease (CHD) is the leading cause of death
worldwide, with hypertension as a major risk factor. Low public awareness
of early detection hinders prevention. This community service activity aims
to increase understanding and support early detection of hypertension in
Kota Bambu Village, West Jakarta.

Methods: This activity used the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach. The
Plan stage involved coordination with cadres and the preparation of
educational materials. The Do stage consisted of interactive counseling on
CHD prevention and blood pressure checks using digital tensiometers. The
Check stage included analysis of the examination results and evaluation of
understanding through pre-tests and post-tests. The Action stage involved
referring participants identified with hypertension to health facilities.

Results: The activity involved 168 participants with an average age of 49.1
years. Based on the 2025 ACC/AHA classification, 46.4% were in the
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normal category, while 26.2% and 22.6% had grade | and Il hypertension,
respectively.

Conclusion: This program successfully increased public awareness about
CHD prevention and identified cases of hypertension that required follow-
up, making community screening worthy of continuous implementation.
Discussion: The proportion of hypertension is quite high, in line with the risk
patterns in urban communities due to sedentary lifestyles, excessive salt
consumption, and lack of physical activity. This emphasizes the importance
of early detection, education on healthy lifestyles, and integration of routine
screening into primary health care services.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit jantung koroner (PJK) masih menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia.
Menurut data WHO pada tahun 2022, diperkirakan sekitar 19,8 juta orang meninggal
akibat penyakit kardiovaskular, dan 85% disebabkan karena serangan jantung dan
stroke.(WHO, 2025) Di Asia, prevalensi hipertensi sebagai faktor risiko utama PJK terus
meningkat, dengan kawasan Asia Tenggara menyumbang lebih dari sepertiga kasus
hipertensi pada orang dewasa.(Mohammed Nawi et al., 2021; Soenarta et al., 2020)

Di Indonesia sendiri, mayoritas penduduk dewasa mengalami hipertensi, nhamun
kesadaran masyarakat untuk melakukan deteksi dini masih rendah. Lebih jelas pada
masyarakat DKI Jakarta, tercatat angka kejadian hipertensi lebih tinggi dibandingkan
rata-rata nasional, yaitu mencapai 8,4%.(Kementrian Kesehatan RI, 2019)

Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, merupakan salah satu wilayah padat
penduduk dengan karakter masyarakat yang beragam. Hasil pengamatan lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum terbiasa melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara rutin. Rendahnya kesadaran ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya pengetahuan mengenai risiko hipertensi, kebiasaan merokok,
konsumsi makanan tinggi lemak dan garam, minimnya aktivitas fisik, serta
obesitas.(Khasanah, 2022; Meher et al., 2023) Selain itu, masih banyak masyarakat yang
beranggapan bahwa pemeriksaan kesehatan hanya perlu dilakukan ketika sakit dan
bukan sebagai sebuah langkah pencegahan.

Meskipun demikian, wilayah Kota Bambu memiliki potensi besar untuk mendukung
keberlangsungan kegiatan paska kegiatan pengabdian masyarakat. Terdapat fasilitas

kesehatan primer seperti puskesmas dan posyandu yang dapat dimanfaatkan, serta
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kader kesehatan dan tokoh masyarakat yang aktif menggerakkan warga. Dukungan dari
adanya kegiatan sosial rutin di lingkungan juga menjadi modal penting untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat. Tantangan terbesar memang terletak pada
keterbatasan biaya pemeriksaan di layanan swasta, namun justru kondisi ini menjadikan
program skrining gratis sebagai solusi yang sangat dibutuhkan.(Iskandar et al., 2025;
Iskandar & Ispansyah, 2025)

Melihat kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat Kota
Bambu terhadap pemeriksaan tekanan darah masih perlu ditingkatkan, mengingat
prevalensi hipertensi di Indonesia.(Putra Ritonga et al., 2024) Kegiatan pengabdian ini
bertujuan mendorong deteksi dini hipertensi sebagai langkah pencegahan penyakit
jantung koroner. Tujuan khusus dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi kesehatan
tentang pencegahan PJK, menyelenggarakan skrining tekanan darah dengan metode

terstandar, dan mengidentifikasi individu berisiko tinggi untuk tindak lanjut medis.

2. METODE PELASAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, dengan sasaran utama adalah masyarakat usia
produktif dan lansia yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian edukasi serta
pemeriksaan lainnya termasuk pemeriksaan tekanan darah. Kegiatan dilakukan pada
bulan Juni 2025 dengan tujuan untuk memfasilitasi pemeriksaan tekanan darah guna
mengetahui risiko hipertensi sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pencegahan penyakit jantung koroner.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) agar
program berjalan terstruktur dan berkelanjutan. Pada tahap Plan, dilakukan koordinasi
dengan pihak kelurahan, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat, diikuti penyusunan
materi edukasi mengenai hipertensi, faktor risiko, dan upaya pencegahan penyakit
jantung koroner. Tahap Do dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan interaktif
menggunakan media edukasi berupa poster, kemudian dilanjutkan dengan skrining
kesehatan berupa pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter digital yang telah
terkalibrasi dengan proses yang terstandar, serta pencatatan riwayat gaya hidup serta
faktor risiko melalui kuesioner singkat.

Tahap Check mencakup analisis hasil pemeriksaan tekanan darah untuk mengetahui
distribusi kategori tekanan darah peserta berdasarkan klasifikasi American College of
Cardiology/American Heart Association (ACC/AHA) 2025, serta evaluasi pemahaman

melalui pre-test dan post-test singkat terkait materi edukasi. Peserta yang ditemukan
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memiliki tekanan darah tinggi diberikan penjelasan lebih lanjut mengenai kondisi yang
dialami. Tahap Action dilakukan dengan memberikan rujukan ke fasilitas kesehatan
setempat bagi peserta yang hasil pemeriksaannya menunjukkan hipertensi, serta
penyusunan laporan hasil kegiatan yang diserahkan kepada mitra dan kader kesehatan
sebagai dasar tindak lanjut program berkelanjutan.

Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara, perangkat kelurahan, kader kesehatan, serta melibatkan mahasiswa
sebagai fasilitator dalam edukasi dan pelaksanaan skrining. Melalui kegiatan ini,
diharapkan masyarakat Kota Bambu memperoleh pemahaman lebih baik mengenai
pencegahan penyakit jantung koroner, mampu mengenali faktor risiko hipertensi sejak
dini, serta terdorong untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin demi

menjaga kualitas hidup dan produktivitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Jakarta Barat berhasil melibatkan sebanyak 168 peserta, terdiri atas 54 laki-laki dan 114
perempuan dari berbagai kelompok usia. Rata-rata usia peserta adalah 49,10 tahun,
menunjukkan dominasi kelompok usia dewasa hingga lanjut usia yang memang memiliki
risiko lebih tinggi terhadap hipertensi dan penyakit jantung koroner. Hasil pemeriksaan
tekanan darah menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik adalah 125,40
mmHg dan diastolik 78,93 mmHg. Kedua hasil tersebut memiliki rentang yang cukup
luas, mencerminkan adanya variasi kondisi tekanan darah di antara peserta. Lebih lanjut,
gambaran karakteristik responden disajikan dalam Tabel 1, sedangkan dokumentasi
jalannya kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max)

Usia (tahun) 49.10 (13.9) 51.50 (09 — 96)
Jenis Kelamin

e Laki-laki 54 (32.1%)

e Perempuan 114 (67.9%)
Tekanan Darah

e Sistolik (mmHQ) 125.40 (16.32) 123.00 (90-180)

e Diastolik (mmHg) 78.93 (10.89) 80.00 (58-110)
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan klasifikasi ACC/AHA 2025, sebagian besar peserta berada pada
kategori tekanan darah normal (46,4%), diikuti oleh hipertensi grade | (26,2%) dan
hipertensi grade Il (22,6%). Distribusi frekuensi tiap kategori divisualisasikan dalam
bentuk diagram batang pada Gambar 2, yang menggambarkan proporsi tekanan darah

peserta secara lebih jelas.
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Gambar 2. Distribusi Klasifikasi Tekanan Darah Berdasarkan ACC/AHA 2025

Meskipun hampir setengah dari peserta berada pada kategori normal, proporsi
hipertensi (grade | dan Il) cukup tinggi dimana hal ini menunjukkan perlunya upaya
pencegahan yang lebih serius.(Sim et al., 2025) Temuan ini mengindikasikan bahwa
masyarakat setempat memiliki risiko nyata terhadap penyakit jantung koroner jika tidak
dilakukan intervensi sejak dini.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menjaring 168 peserta dengan
karakteristik mayoritas perempuan dan kelompok usia dewasa hingga lanjut usia. Rata-
rata usia peserta (49,10 tahun) sesuai dengan kelompok usia yang memiliki kerentanan
lebih tinggi terhadap hipertensi dan penyakit jantung koroner.(Singh et al., 2025) Temuan
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Avrilia E, et. al (2025) dimana proporsi
usia tertinggi pada pasien hipertensi adalah rentang usia 50-59 tahun.(Avrilia et al., 2025)
Variasi rentang usia yang luas (9-96 tahun) juga memberikan gambaran heterogenitas
populasi yang terlibat, sehingga hasil skrining tekanan darah dapat mencerminkan kondisi
yang beragam dalam komunitas tersebut.

Hasil pengukuran menunjukkan rerata tekanan darah sistolik 125,40 mmHg dan
diastolik 78,93 mmHg, dengan rentang yang cukup lebar pada kedua parameter. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat risiko kardiovaskular antar individu.
Berdasarkan klasifikasi ACC/AHA 2025, distribusi tekanan darah peserta menunjukkan
bahwa hampir setengah responden berada dalam kategori normal (46,4%). Namun,
proporsi hipertensi grade | (26,2%) dan grade 1l (22,6%) juga cukup menonjol,

menandakan bahwa sekitar separuh peserta telah berada pada kondisi yang berpotensi
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menimbulkan komplikasi kardiovaskular di kemudian hari.(Fuchs & Whelton, 2020;
Masenga & Kirabo, 2023)

Temuan ini sejalan dengan laporan nasional dan global yang menunjukkan bahwa
prevalensi hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia serta lebih tinggi pada
populasi perkotaan akibat gaya hidup sedentari, konsumsi makanan tinggi garam, dan
kurangnya aktivitas fisik.(August et al., 2024; Charissa et al., 2025; Mohammed Nawi et
al., 2021) Lebih lanjut, proporsi hipertensi grade | dan Il yang relatif tinggi pada kegiatan
ini memperkuat pentingnya deteksi dini dan monitoring rutin di masyarakat.(Putri et al.,
2025; Rodri’'guez-Lesmes, 2021) Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
tingginya prevalensi hipertensi sering kali tidak disertai gejala spesifik, sehingga upaya
skrining di tingkat komunitas sangat relevan untuk mencegah keterlambatan diagnosis
dan meminimalisir risiko komplikasi.(Goorani et al., 2025)

Selain itu, hasil kegiatan ini memberikan implikasi penting baik pada aspek preventif
maupun kebijakan kesehatan. Bagi masyarakat, keberadaan hipertensi yang cukup tinggi
menegaskan perlunya edukasi mengenai pola hidup sehat, termasuk pengaturan diet
rendah garam, peningkatan aktivitas fisik, serta manajemen stres.(Dewi & Ayuningtyas,
2023; Widiyanto et al., 2021) Di sisi lain, dari sudut pandang layanan kesehatan primer,
integrasi program skrining tekanan darah ke dalam kegiatan rutin puskesmas maupun
posbindu menjadi langkah strategis dalam memperluas cakupan pencegahan hipertensi.

Untuk langkah selanjutnya, diperlukan penelitian dengan desain analitik yang mampu
menggali hubungan antara berbagai faktor risiko dengan kejadian hipertensi pada
masyarakat perkotaan. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif dan
meningkatkan kekuatan generalisasi hasil. Faktor-faktor risiko yang perlu dianalisis
meliputi gaya hidup sedentari, pola konsumsi makanan tinggi garam dan lemak,
kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, tingkat stres, serta status obesitas dan
dislipidemia. Selain itu, penelitian yang bersifat longitudinal juga sangat penting untuk
dilakukan guna memantau dinamika tekanan darah dalam jangka panjang serta
mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi gaya hidup, seperti penerapan diet rendah
garam, peningkatan aktivitas fisik, dan manajemen stres, dalam menurunkan tekanan
darah maupun mencegah komplikasi kardiovaskular. Dengan demikian, hasil penelitian
lanjutan diharapkan tidak hanya memperkaya literatur ilmiah tetapi juga menjadi dasar
penyusunan kebijakan kesehatan masyarakat yang lebih tepat sasaran, khususnya dalam
pencegahan dan pengendalian hipertensi di lingkungan perkotaan yang memiliki

karakteristik risiko tinggi.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Kota Bambu ini menunjukkan
pentingnya pemeriksaan tekanan darah sebagai langkah awal deteksi dini hipertensi.
Edukasi yang diberikan mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan
jantung dan menjaga pola hidup yang lebih sehat. Skrining rutin dapat membantu
mengenali risiko sejak dini sehingga pencegahan dapat dilakukan sebelum timbul
komplikasi. Peran layanan kesehatan primer, seperti puskesmas, sangat penting dalam
memastikan keberlanjutan upaya ini. Dengan demikian, kegiatan serupa diharapkan
terus dilaksanakan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat.
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